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ABSTRAX'
Daneu l:ut Tawar terletak di Aceh Tengah pada ketinggian 1200 m di et.s
permukaan laut. Danau ini mempunyai luas 7000 hadengan kedalaman maksimum l15
m. Danau l-aut Tawar mempunyai peranan Penting sebagai sumber pcngedaan protein
terutarna bagi mesyarakat di Kabupaten Aceh Tengah. Informasi mengenai limnologi
den biotogi sebagai daser yeng diperlukan dalam pengembengan dan pengelolaen
perikanan di p.t"i."n ini belum tersedia. Oleh karena itu, penelitian aspek limnologi
ian estimasi fotensi produksi ikan di pereiran ini telah dilakuken pade Agustus dan
Novernber 1994, dan Februari t995. Estimasi potensi produksi ikan dihitung secer.
empiris dari hubungan antffa produksi ikan dengan morfometri danau, morfo-edefik
indeks, dan produktivitas primer perairan. Berdasarkan limnologinya pereiran denau
Laut Tawar diklsifikasikan ke dalam pereiran mesotrof, Perairan ini mempunyai potensi
produksi ikan antara 26,4-7Q,8kg/ha/th dengan potensi produksi ratN-rate 43,73t16.90
kg/h5./th. Peningkatan produksi ikan dapat dilakukan melalui upaya penebaran iken,
introduksi budidaya ikan dan pengaturen perikanannya'
ABSTRACT: Limnologgr and fish Potcntid Yidd of LantTerer lrfc' AcATcogdL
by: Edi Sctidi Kntomibdrdid, Hcndra Soia ad A&nad S- Sottiu
Laut Tawar Lake at Aceh Tengah has a surface water area of 7000 ha, a maximum
depth of 115 m, an average depth of35 m and it is loceted at an altitude of 1200 m
above sea level. The lake has an importint role to provide a protein source for the
people et Aceh Tengah Regency. However, the information on limnology as well es
biology of the lake, as an important information for fisheries development is lacking. A
study to investigate limnological aspects and to estimete fish potential yicld of the lrkc
hes been done in August and November 1994, and Februari 1995. Fish potential yield
of the lake was empirically estimeted using the relationship between yield and leke
morphometry, morpho-e&phic index, and primary production. Bascd on the
limnologicel characteristics, the Laut Tawar [:ke was classified into mesotrophic hke.
Estimated of fish potentid yields were between 26.4-70.8kg/ha/yr with an everage of
43.73 1 16.90 kg /ha/yr. The fish yietd cen be increased through fish stocking/restocking,
development of fish cage culture followed by fisheries regulation'
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PENDA}IULUAN
Danau laut Tawar terletak di Takengon, ibukota Kabupaten Aceh Tengah-
Danau ini mempunyai luas 7.000 ha dengan kedalaman maksimum 115 m dan
kedalaman rete-rat^ 35 m, beradaped^ ketinggian 1200 m di atas Permukaen
laut.
") Pcneliti peda Bdai Penelitian Perikanan Air Tawar Sukanandi
o1 Pcneliti pada lnstaleri Pcnelitian Perikanan Air Tawar Jatiluhur
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Danau ini mempunyai peranan penting bagi masyarakat Kabupaten Aceh
Tengah karena meiupakan penghasil ikan air tawar utama untuk mernenuhi
konsumsi masyarakatnyt.Parda tahun 1988 hasil tangkapan di danau tersebut
sebesar 455 ton at^u rat^-rata 65 kg/ha/tahun (Dinas Perikanan Daerah
Istimewa Aceh Tengah, 1989). Namun pada tahun 1995, berdasarkan hasil
pencatatan di tempat pendaratan ikan, hasil tangkapan dari perairan ini
diperkirakan hanya 223 ton atau rata-rata 31,8 kglha. Padahal menurut Saanin
(1t81), danau ini termasuk perairan yang subur (eutrof) sehingga diduga dapat
menghasilkan ikan sebesar IOO kg/ha/th. Penurunan hasil tangkapan ini
diduga karena Danau I:ut Tawar belum dikelola secare rasionel dengan mem-
perhatikan kepada aspek limnologi, biologi dan sosial ekonominya. Dewasa ini,
date dasar yang diperlukan untuk pengelolaan dan pengernbangan sumber daya
perikanan di danau ini belum tersedia. Oleh karena itu, penelitian pada tahap
pertama ini dituiukan untuk mendapatkan data dasar mengenai aspek
iimnologi dan potensi produksi ikan. Dari aspek limnologi akan diketahui
produktivitas bi,ologis perairan sedangkan dari data potensi produksi ikan akan
diketahui besaran populasi ikan yang dapat dieksploitasi di perairan tersebut.
Estimasi potensi produksi ikan di perairan danau dan waduk telah di-
kembanglian melalui berbagai pendekaran terhadap beberapa peubah, yaitu
morfomitri, morfo-edafik indeka, produktivitas primer, dan hasil tangkapan
per upaya (CPUE) serta kombinasi dari peubah-peubah tersebut.
BAIIAN DAN METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah metode pengambilan sampel
strata (Nielsen andJohnson, 1985). Perairan Danau laut Tawar dibagi meniadi
4 stasiun pengambilan sampel yaitu stasiun I di daerah Toweren, stasiun II di
daerah Oeaali yaitu lokasi pengeluaran air, stasiun III di daerah Klitu dan
stasiun IV di daerah Bintang sebagai pemasukan air utama (Figure 1)'
Pengambilan samp€l air untuk pcngamatan kualitas air dan plankton
dilakukan pada permukaan (0,5 meter), kedalaman 2 m, 4 m dan 8 m dengan
menggunakan botol Kemmerer volume 3 liter.
Parameter kualitas air yang diamati adalah suhu udara dan air, kecerahan,
pH, alkalinitas, daya hantar listrik, total padatan terlarut (TDS)' kelaruten
oksigen (DO), kandungan karbondioksida (CO2), ammonia (NH3)' nitrat
(NOt), fosfat (POa) dan sulfat (SO+).
sampel plankton disaring dengan plankton net no. 25, dimasukkan ke
dalam botofplankton volume 20 ml dan diawetkan dengan formalin 5olo. Jenis
dan kelimpahan plankton diamati di bawah mikroskop dengan menggunakan
buku identifikasi dari Pennak (1953), Edmonson (1959)' Needham and
Needham (1963). Pengukuran produktivitas primer perairan dilakukan dengan
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mcngguneken metode botol gelap terang dan titrasi kelarutan oksigen mcng'
g.t.,"k"r metode Vinkler. Kandungan oksigen ditransformasikan ke dalam
farbon (c) menggunakan metode Browcr and z* (1984). Inventarisasi dan
identifikasi benthos dan tumbuhtn air dilakukan di lapang.
Figure 1. Map of Laut Tauar Lahe shoaing four sampling stdtions
Estimasi potensi produksi ikan dilakukan secara anpiris dari hubungan
2rrrtnra produksi ikan dorgan morfometri danau (Moreau andDeSilva, l99t),
mofo-edafik indek (Henderson and lVelcomme, 1974; Bernacsek and l.ops,
1984) dan produktivitas primer (Alamazan andBoyd, 1978) yenguntuk masing'
masing model mengikuti persamaan seperti tertera pada Table 1. Penelitian
dilakukan pada bulan Agustus dan Novernber 1994 serta Februari 1995.
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Y = nul yield in t/yr
A = dred in bd
Y = 14.314*MEIo'4681
Y = 7.889*MEIo'tet




Y = yield in hg/ha/yr
P = primary productioity in
gC/m2/yr
r Rcfacu
0.91 Moreau and , 1991
17 0.69
11 0.73
Henderson and Welcomme, 1974
Bernacsek and Lopez, 1984




r = coficien of c,orelation
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sifat Fisike-kimiewi Air
Kisaran parameter fisika-kimiawi perairan Danau I:ut Tawar yeng diukur
dari permukaen sampai ke&laman air 8 m disaiikan pade Table 2. Suhu air
yang diukur sampai kedalaman 8 m tidak menuniukkan perbedaan yang
m:lyofol( sehingga tidak terlihat adanyr stratifikasi (Figure 2). Karenap.t"ir"tt
ini berada pada ketinggian 1200 m di atas permukaan laut maka suhu airnya
rendah. suhu air yang rendah ini akan mempengaruhi distribusi organisme
perairan.
Kecerahan air sangat bervariasi entar^ l}o-720 cm, di mana pada musim
huial air yang masuk danau keruh karena erosi di lahan sekitarnya sehingga
perairan mempunyai kecerahan rendah. Perbedaan kecerahan iuga teriadi di
antara stasiun pengamaten, terutama stasiun IV sebagai daerah pemasukan air
utema mempunyai kecerahan air relatif lebih rendah dari pada stasiun lainnya.
Daya hantar listrik atau konduktivitas di suatu perairan menuniukkan
iumlah ion di perairan tersebut. Semakin besar daya hantar tistrik, maka
semakin besar pula iumlah ion di perairan. oleh karena itu, konduktivitas
merefleksikan konsentrasi osmotik dari bahan terlarut. Daya hantar listrik di
perairan Danau I-aut Tawar yang berkisar antara 3oo-zoo pohm/cm, menuniuk-
kan perairan dengan kandungan ion yang sedang.
l4
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Tabte 2. Pbysico-cbemical Cbaracteristics of Lahe Laut Tautar in August,






































































































































Konsentrasi ion hidrogen (pH) yang tidak hanya mempengaruhi distribusi
dan diversitas organisme petairatt secera langsung, tetapi iuga- secere alarniah
menentukan reaksi kimij yang teriadi di perairan, tart^'r^t^ berkisar arntart'
7,47-7,87. Dengan demikian, pirairan ini bersifat sedikit basa. Perbukitan di
sekitar danau yang bertanah kapur mempengaruhi pH pereiran danau.
Distribusi vertikal kelarutan oksigen, sampai kedalaman 8 m, tidak me-
nuniukkan stratifikasi dan di kedalaman ini rata-rata berkisar 
^ntar^ 
5,67'7,90
^gil 1f;grr" 3). Hal ini menuniukkan kondisi perairan yang baik untukkehidupan ikan dan organisme makanennya.
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Depth (m) Watcr temperaturc (oC;26 2724Or
Figure 2. Vertical distribution of rgdter temperdture dt Ldtrt Taanr l-ahe
D.o. (ppm)
Figure 3. Vertical distribution of dissolaed orygen dt Ldut Taanr Lake
Alkalinitas adalah kapasitas untuk menetralisasi asam kuat dan tergantung
kepada konsentrasi penyangga (b"ff r) maupun base. Sistem penyangga
dominan dalam kebanyakan habitat adalah sistem karbonat-bikarbonat. Karena
keasaman perairan Danau laut Tawar lebih besar dxi 7 maka sebagian besar
alkalinitas perairan berbentuk dalam ion hidroksil OH-, karbonat dan
bikarbonat. Alkalinitas di antara stasiun pengamatan tidak menuniukkan per-
bedaan yang berarti dan seluruhnya cenderung menurun dengan bertambahnya
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AlkalinitY (PPrn CaCO-1)qo 55 60
Figure 4. Vertica.l disffibution of alkaliniry dt l-drrt Tauar Lake
Karbon dioksida perairan, r^ta-rtt^ berkisar l,3l-3r28 mgll. Kandun8an
CO2 ini sering tidakicrukur atau menuniukkan nilai 0 mgll dan umumnya
t riidipada kiadaan siang hari di mane proses fotosintesis berlangsung.
Bahan organik yang diukur di antara stasiun pengamattn tidak menuniuk-
kan perbedalr, y"rrg ierarti dan berkisar antara 32,02-33,92 mg/1 ,D,,ti
kandungan bahan oiganik ini, perairan danau l:ut Tawar termasuk ke ddam
perairan"dengan kanJungan bahan organik yang rendah'
Kandungan nitrat (Nor) di stasiun I relatif lebih tinggi dari pada :tasiu_n
pengamatarilainnya 1i;g"ii -i). Hal_ ini diperkirakan karena stesiun I berada
ii ,?ti 
",. 
p.-,rki** "penduduk dan pesawahan sehingga banyak limbah
pemukiman yang masuk ke Perairan.






Figure 5. Vertical distribation of nitrate dt Ldat Taanr l-ake
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Kandungan ammonia di stasiun I dan IV relatif tebih tinggi dari stasiun II
dan III (Figure 5). Kandungan ammonia yang lebih tinggi di stasiun I dan IV
karcna kedua stasiun tersebut dikelilingi oleh persawahan. psnupukan yang
dilakukan di sawah dan air dari sawah tersebut yang mengalii ke danai
merupakan sumber utama ammonia.
Depth (m)
o9
Figure 6. Vertical distibution of ammonia dt Ldut Taanr l-ake
Sulfat (SOl-) adalah satah satu anion yang umum terdapat di perairan dan
tanah. Sulfat iuga merupakan produk alami dari hasil penguraian mikro-
organisme dalam siklus sulfur. Kandungan sulfat di Danau Laut Tawar relatif
senget kecil (Figure 7) sehingga tidak merupakan pencernar.







Figare 7. Vertical distribution of salfute dt Ldut Tauar Lake
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Fosfor merupakan unsur hara yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan
organisme yang keberadaannya di beberapa perairan merupakan faktor pem'
batas. Fosfat adalah bentuk umum dari fosfor. Di perairan dlnau l:ut Tawar,
kandungan fosfat (ortofosfaQ berkiser antara 0,79-1,43 mg/mt yang menuniuk'
kan perairan dengan tingkat kesuburan sedang (Figare 8).
Dcpth (m) Phosphate (ppb)
o.5o-
Figure 8. Vertical distribution of pbospbate at ltut Taanr ltke
Berdasarkan kepada hasil analisis paremeter kualitas air tersebut di atas,
maka mutu perairan Danau l:ut Tawir sang-lt baik untuk perkembangan ikan
dan organisme air lainnya dan dapat diklasifikasikan kedalam perairan dengan
tingkai kesuburan sedang atau mesotrofik.
Plenkton.l^n Benthos
Kemelimpah^n reta-rata plankton di pcrairan Danau I:ut Tawar a&lah
6.747 indiv.il y^ng terdiri dari kemelimpahan fitoplankton 3.418 indiv. ll dan
zooplankton 1.32t indiv. ll (Table 3). Jenis-ienis fitoplankton yang dominan
adalah Staurastrum, Peidinium dan Synedra yang masing-masing mempunyai
kernelimpahan sebesar 73l,690 dan 640 indiv./I. Zooplankton didominasi oleh
Asphnchna, Keratelk, Polyartbra dan Cyclops yang masing'masing mcrnpunyai
kemelimpahan sebesar 676, 543 dzn 326 indiv./l.
Perbandingan total kelimpahan fitoplankton dan zooplankton adalah
54246"/o. Kelimpahan plankton yang cukup tinggi ini sangat menguntungkan
bagi ienis-ienii ikan pemakan plankton seperti ikan depik, heas &n relo
(Rasbora spp) sehingga icnis ikan tersebut dapat tumbuh dan berkernbang baik
di perairan Danau l-aut Tawar. Analisis saluran pencernaan iken Rasbora spp.
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Benthos hanya diamati secara kualitatif di pinggir perairan. Di stasiun I, II
dan IV banyak ditemukan ienis-ienis siput kecil Bitlrynia sp., Tarebia sp. dan
Pleuracera sp.
Tumbuhan air yang ditemukan di perairan Danau I:ut Tawar terdiri dari
(Hydrilta verticillata),ganggang (Ceratbophylum sp.), eceng gondok(Eichhornia
ctassipes), dan apu-apu (Sabinia sp.). Nampaknya, eceng gondok dan apu-apu
tidak dapat berkernbang baik karena gelombang di perairan danau cukup besar.
Tumbuhan air ini hanya terdapat di daerah Bintang yang masuk ke perairan
dari pesawahan sckiternye. Hydnlk adalah tumbuhan air yang paling dominan
terdapat di danau dan terutama berada di daerah Dedalu tempat pengeluaran
air. Sampai seiauh mana tumbuhan air ini dapat merugikan sangat tergantung
kepada tuiuan pemanfaatan perairan itu sendiri (Holm et dl.,1969). Dewasaini,
kehadiran tumbuhan air ini belum merupakan gulma yang memberikan
dampak negatif terhadap perikanan. Sebaliknya, kehadiran tumbuhan air
memberikan dampak positif, karena ienisnya tidak termasuk ke dalam gulma
&n kernelimpahannya masih dalam batas yang waiar. Tumbuhan air dap*
memberikan dampak positif terhadap produktivitas perairan karena antara lain
berfungsi sebagai tempat perlindungan anak-anak ikan, meningkatkan
kandungan oksigen terlarut (bagi tumbuhan air yang daunnya tenggelam),
tempet hidup epifita dan organisme lainnya, sumber makanan ikan, tempat
perniiahan dan tempat untuk menempelkan telur (Sarnita, 1971). Upaye
pemanfaatan tumbuhan air telah dilakukan oleh Dinas Perikanan setemPat
dengan mengintroduksikan ikan grass cdrp (Ctenopharyngodon idella).Ikan ini
ternyata tumbuh baik dan dari hasil tangkapan nelayan diperoleh ikan yang
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berukuran 50 kglekor. Namun demikian, ienis ikan ini tidak dapat ber-
konbang biak sehingga untuk menggantikan populasi percrnaiaannya (rectuit'
ment) perlu dilakukan penebaran ulang (restoching).
Produlcivius primcr
Produktivitas primer perairan danau l:ut Tawar paling tinggi teriadi di
lapisan air pada kedalaman 2 den 4 m (Table Q.
Table 4. Primary Productiaity of Lake Laut Tautar measured in August,



















Proses fotosintesa yang intensif teriadi pada lapisan tersebut berhubungan
erat dengan distribusi plankton dan kecerahan air. Jenis fitoplankton yang
banyak ditemukan termasuk ke dalam kelas Diatomae. Jenis fitoplankton ini
umumnya bcrada pada lapisan di bawah permukaan air antara 2-8 m. Ke-
cerahan air yang tinggi atau intensitas cahaya matahari yang masuk ke lapisan
air yang iuga tinggi, menyebabkan pula beberapa ienis fitoplankton akan
menghindari intensitas cahtya yang terlalu tinggi ini untuk kemudian berada
di bawah permukaan air. Produktivitas primer semakin rendah dengan
bertambahnya kedalaman air. Hal ini antara lain disebabkan perbedaan energi
matahari yang diterima pada setiap kedalaman, perbedaan kepadatan
fitoplankton dan kandungan unsur hara.
Jcnis dan Produksi rte"
Jenis-ienis dan kemelimpahan relatif ikan di Danau laut Tawar tertera pada
Table 5. Hasil tangkapan ikan depik, relo dan heas bcrfluktuasi menurut
musim. Pada keadaan bulan terang, hasil tangkapan lcbih kecil daripada hasil
tangkapan pada keadaan bulan gelap. Ikan depik, rclo dan heas ini banyak
tertangkap pada bulan Agustus dan September dan kemudian kelimpahannya
menurun pada bulan Februari. Secara umum hasil tangkapan ikan depik, heas
dan relo cenderung menuniukkan penurunan iika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya.
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Table 5, .Fisb species and their relatitte density in Laut Tautar Lahe
Fkb Spc;es Argrct Sqtctrta
1994 1994 F&nary
1995
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Agustus, Novernber dan Februari masing-masing sebesar'4s0, g$g dffL+AO
lglhari,Qgngen .demikian,lasil tangklBaq,_n{ayan di. perairan D41pu traut
Taw4r plarna,tig? bulp pengematan reta:.rqj? gebesal (!0,1 205,4kg/lari.Xi4u
?2?,Ptg.kg/.hpn" gehingga.hasil tangkeplF,dtri pergi149,ini rate-rata J1,8
kg/hadghpD-.Menurr$ laporan Dinas..fisikanan DpI,,A"csh (J!ag)..,trasil
t4ghp11riftan di Danau.I,a$t Tawar.pnda.ghun tgss adal*r t9t1€qtr,i1t5 lp!
4?X .rg13hafia.,75 kg/ha/tqfuun- Penurunan hasil tangkapan. ioi".?ntaf" l"itt
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pemanfaitan rantai makanan di perairan belum optimal. .:;:,,{! :.i.,,
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Estimesi Produlsi lt"tt
Estimasi potensi produksi ikan yang dihitung secara ernpiris dari hubungan
ent^ra produksi dengan morfometri danau (luas danau), morfo-edafik indek
(MED dan produktivitas primer perairan tertera pada Table 6.
Table 6. Estimated of Fish Potential Yield of Inut Tauar lzhe
Efiimation
nctbd







Moreau and De Silua, 1991
Henderson and Welcomme, 1974
Bernacseh and Lopes, 1984






Pendugaan potensi dari produktivitas primer, nampaknya lebih realistis
daripada dorgan menggunakan luas danau atau MEI. Kelimpahan plankton
yang cukup besar mendukung tingginya potensi produksi ikan di perairan ini.
iV"-.rtt demikian, dewasa ini pemanfaatan plankton dalam rantai makanan
ikan masih belum optimal meskipun sudah ada ienis ikan depik, rclo, heas dan
peres yang memanfaatkannya. Jika dibandingkan antairt Potensi produksi ikan(zo,t kglh"/th) dengan r^ta-r^t2 produksi yang dicapai dewasa ini (31,8
kg/he/ih), maka terlihat bahwa secara kasar tingkat pernanfaatannya baru
mencapai 45olo. Hasil tangkapan yang sama dengan potensinya pernah teriadi
pada tahun 1988. Pada tahun berikutnya, diduga hasil tangkapan ikan ini terus
meningkat di atas potensinya sehingga karena penangkapan yang intcnsif ini
ff1ff:"OO"n 
hasil tangkapan pada tahun-tahun belakangan ini terus me-
Upaya peningkatan hasil tangkapan ini dapat dilakukan dengan introduksi
atau penebaran kembali ikan mas yang menuniukkan perkembangan populasi
yang baik dan ikan mas ini masih sesuai dengan keadaan suhu air yang rendah.
Pengaturan pengelolaan perikanan yang meliputi tataruang perairan dan
penetapan daerah reservat terutama untuk ikan depik, relo, heas, nilern dan
pedih perlu dilakukan. Untuk optimasi pemanfaatan perairan dan peningkatan
lotal produksi ikan dapat pula dikembangkan budidaya ikan dalam keramba
jaring apung.
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KESIMPI.'I^A,N DAN SARAN
1. Kualitas pereiran Danau I:ut Tawar, sangat baik dan mendukung ke-
hidupan ikan serta organisme makanannya. Perairan ini diklasifikasikan ke
dalam perairan mesotrof. Rata-rata kelimpahan fitoplankton dan zoo-
plankton masing-masing adalah 3.643 indiv./l dan 3.104 indiv./I. Fito-
plankton didominasi oleh Staurastrum, Peridinium den Synedra, sedangkan
zooplankton didominasi oleh Keratella, Polyarthra dan Cyclops.
2. Produktivitas primer perairan Danau I:ut Tawar berkisar 139,8-327,52
mgC/m3/hari atau ant ra 87,75-23g,Og gc/m2/th.
3. Jenis-ienis benthos yang banyak ditemukan di daerah pinggiran yang
dangkal adalah Bbytinia sp., Tarebia sp. dan Pleuracera sp. Sedangkan
tumbuhan air yang mendominasi perairan ini adalah ganggeng (Hydnlla
oerticillata).
4. Jenis ikan yang dominan adalah ikan mas, peres, depik, relo, serta heas dan
hasil tangkapan nelayan rarte-rart^ adalah 31,8 kg/ht/tahun sedangkan rata-
rata potensi produksinya 43,73 + 16,90 kg/ha/th.
5. Penelitian laniutan untuk mendapatkan informasi lebih rinci mengenai
biologi perikanan dan dinamika populasi ikan, tata ruang perikanan dan
aspek pengelolaannya perlu dilakukan.
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